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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Setelah mengalami manisnya pertumbuhan ekonomi yang fantastis dalam 

kurun 10 tahun sebelumnya dan menempatkan Indonesia dalam salah satu mesin 

pertumbuhan ekonomi di Asia, memasuki tahun 2014 pertumbuhan ekonomi 

mulai mengalami pelambatan. Indonesia bahkan dalam banyak kesempatan 

diusulkan untuk masuk dalam five’s country  miracle in economics yang dikenal 

sebagai BRICS Members, yakni negara-negara dengan laju pertumbuhan tinggi 

dan diperkirakan akan menjadi kekuatan baru ekonomi di masa 10 tahun yang 

akan datang. Situs Wikipedia menyebut keanggotaan BRICS sebagai “The BRICS 

members are all leading developing or newly industrialized countries, but they 

are distinguished by their large, sometimes fast-growing economies and 

significant influence on regional affairs”. Negara-negara yang tergabung dalam 

BRICS saat ini meliputi Brazil, Rusia, India, China dan South Afrika.  

Laju pertumbuhan ekonomi yang diukur dari pertumbuhan Gross 

Domestic Product (GDP) Indonesia dalam 10 tahun terakhir memang sangat 

mengesankan. Dengan GDP Growth Rate rata-rata di atas 5,50%, kecuali 2009 

yang terkena imbas krisis keuangan di AS akibat kegagalan kredit perumahan 

(mortgage crisis).  

Naiknya harga-harga komoditas tambang di pasar global dan naiknya 

harga-harga hasil perkebunan terutama Crude Palm Oil (CPO), menjadi faktor 

yang paling dominan dalam kenaikan GDP Indonesia. Kondisi ini berpengaruh 

https://en.wikipedia.org/wiki/Newly_industrialized_country
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langsung terhadap GDP per Capita atau rata-rata pendapatan per penduduk, yang 

yang naik dari USD 1500 menjadi USD 3500 hanya dalam waktu 5 tahun. 

Kenaikan ini menempatkan masyarakat Indonesia kepada kelompok 

berpendapatan menengah dunia dengan katagori GDP per Capita di atas USD 

3000 sejak 2010. 

Tabel 1.1 

Gross Domestic Product of Indonesia 

Periode 2006 – 2016 

 

  2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 

GDP 
364.6 432.2 510.2 539.6 755.1 893.0 917.9 910.5 888.5 861.9 932,0 

(in billion USD) 

GDP Growth Rate 
5.50 6.30 6.00 4.58 6.81 6.11 6.00 5.72 5.01 5.04 4.94 

(annual % change) 

GDP per Capita 
1,590 1,861 2,168 2,263 3,125 3,648 3,701 3,624 3,492 3.346 3.362 

(in USD) 

The base year for computing the economic growth rate shifted from 2000 to 2010 in 2014, previous years have been recalculated 

Source: World Bank
 

          

 

Memasuki 2014 keadaan mulai berubah. Seiring dengan terjadinya 

pelambatan ekonomi di negara-negara tujuan utama ekspor, terutama China dan 

India, laju pertumbuhan ekonomi Indonesia  mulai memasuki fase konsolidasi 

bahkan cenderung melambat.  

Pelambatan terutama disebabkan mulai turunnya volume ekspor andalan 

yakni dari Crude Palm Oil (CPO) dan batu bara. Kondisi ini diperparah lagi 

dengan anjloknya harga-harga di pasar komoditi seperti terlihat dalam Grafik 1.1 

di bawah ini. China sendiri mulai mengerem import kedua produk tersebut karena 

mengalami pelambatan ekonomi setelah produk-produknya mulai mengalami 

hambatan ekspor ke Amerika Serikat dan Eropa. 
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Menurunnya ekspor kedua produk andalan berakibat pada turunnya nilai 

GDP dan GDP per Capita. Kondisi ini tidak terbendung lagi karena ekspor migas 

dan produk lainnya tidak mampu menutup gap ekspor. Hasilnya adalah GDP per 

Capita juga mengalami penurunan dari tertinggi pada level USD 3.701 (2012), 

turun menjadi USD 3.624 (2013), kemudian USD 3.492 (2014), USD 3.346 

(2015) dan sedikit membaik menjadi USD 3.362 (2016). 

 

 

Sumber : https://www.imf.org/external/np/res/commod/Charts.pdf 

Gambar 1.1 

Commodities Index Price 

 

Fenomena turunnya GDP per Capita ini juga berarti turunnya daya beli 

masyarakat, turunnya tingkat kesejahteraan masyarakat dan turunnya juga 

konsumsi masyarakat. Secara teori jika konsumsi masyarakat menurun maka akan 

terlihat dari turunnya nilai perdagangan barang-barang yang langsung dikonsumsi 

masyarakat. Indikator utamanya terutama akan terlihat dari menurunnya kinerja 

https://www.imf.org/external/np/res/commod/Charts.pdf
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perusahaan-perusahaan di sektor perdagangan ritel, dan atau pedagang eceran 

yang secara langsung berinteraksi dengan pembeli akhir. 

Berdasarkan fenomena tersebut di atas, maka penyusun tertarik untuk 

melakukan penelitian denganan judul “PENGARUH RASIO PERPUTARAN 

TOTAL ASSET, RASIO PERPUTARAN MODAL KERJA, RASIO AKTIVA 

LANCAR DAN RASIO PENGEMBALIAN ATAS INVESTASI TERHADAP 

RASIO PENGEMBALIAN ATAS HARGA SAHAM (Studi Kasus pada saham-

saham Perusahaan Perdagangan Eceran yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2005-2015). 

Penyusun menggunakan 4 paramater analisis rasio keuangan yang yang 

selama ini dijadikan referensi seorang investor. Keempat parameter rasio 

keuangan tersebut juga selama ini dianggap sebagai yang paling dominan dan 

paling cocok dalam membuat keputusan investasi di pasar modal. Keempat 

parameter rasio keuangan tersebut meliputi Rasio Perputaran Total Asset, Rasio 

Perputaran Modal kerja, Rasio Aktiva Lancar dan Rasio Pengembalian Investasi 

untuk selanjutnya disebut sebagaian Variabel Bebas (independent variable). 

Bambang Riyanto menyebutkan bahwa rasio perputaran total aset 

menunjukan efektivitas penggunaan atas total aset yang dimiliki perusahaan, baik 

yang dibelanjai modal sendiri maupun yang dibelanjai oleh modal asing atau 

hutang. Semakin tinggi perputaran aset, tentu akan semakin baik bagi perusahaan 

tersebut, karena perputatan aset yang tinggi artinya semakin banyak proses 

produksi dilakukan dan semakin banyak keuntungan yang didapatkan. 
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Rasio perputaran modal modal kerja diartikan sebagai rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan memutarkan dana dari kas, digunakan untuk 

membeli bahan baku dan diproses menjadi barang jadi, kemudian dijual baik 

secara tunai ataupun secara kredit dan  menjadi kas kembali. Dengan demikian 

rasio perputaran modal kerja artinya bagaimana sebuah perusahaan memiliki 

kemampuan mengelola modal kerja untuk terus berputar dalam siklus kas (cash 

cycle) dari perusahaan. Semakin cepat siklus berputar, akan semakin baik bagi 

perusahaan, karena semakin banyak penjualan yang dilakukan, yang artinya 

semakin banyak pula keuntungan yang didapatkan. 

Rasio Aktiva Lancar menunjukan kemampuan perusahaan untuk 

membayar seluruh kewajiban jangka pendek kepada pihak kreditor. Rasio ini 

penting terutama untuk menjaga keberlangsung (going concern) perusahaan dari 

kemungkinan tindak pemailitan yang dilakukan pihak kreditor akibat 

ketidakmampuan melakukan pembayaran atas seluruh kewajibanyang dimiliki 

perusahaan. 

Rasio  Pengembalian atas investasi menunjukan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan dari modal yang diinvestasikan. Semakin besar 

rasio ini makin semakin bagus. Sebaliknya, ROI yang kecil menunjukan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba juga kecil. 

Variabel lainnya yang digunakan dalam penyusunan Tesis ini adalah rasio 

pengembalian harga saham di Bursa Efek indonesia. Sampai saat ini rasio 

pengembalian harga pasar dianggap sebagai tolok ukur yang paling fair dalam 

menghitung tingkat pengembalian investasi seorang investor. Rasio perubahan 
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harga saham di lantai bursa ini selanjutnya akan disebut sebagai Variabel Terikat 

(Dependent Variable). 

 Survey awal yang dilakukan terhadap 10 perusahaan terbesar berdasakan 

Nilai Pasar (market capitalization) per 31 Desember 2016, dalam kurun waktu 5 

tahun terakhir menunjukan kuatnya pengaruh keempat variable tersebut terhadap 

kinerja harga saham-saham yang dijadikan sampel. (lihat Tabel 1.2).  

Secara compounding annual growth rate (CAGR) tingkat pengembalian 

(return) harga saham atas 10 saham sampel tersebut selama 5 tahun terakhir 

mampu mencapai 76,91% atau rata-rata per tahun mencapai 12,55%. Tingkat 

pengembalian ini hampir dua kali lipat dibandingkan dengan tingkat 

pengembalian keseluruhan harga saham yang tercatat (listing) di Bursa Efek 

Indonesia, yang tercermin dari tingkat kenaikan Indek Harga Saham Gabungan 

selama 5 tahun yang mencatatkan kenaikan 49,99% atau sekitar 7,41%  per tahun. 

Sample sebanyak 10 perusahaan, yang memiliki kapitalisasi pasar Rp. 

2.384,746 triliun yang setara 49,94% dari nilai kapitalisasi pasar seluruh emiten 

tercatat yang mencapai Rp. 4.872,70 triliun dengan jumlah emiten 512 emiten. 

 Melihat kinerja hasil survey ini penyusun tertarik untuk meneliti 

bagaimana yang dengan saham-saham di sektor retail sebagai end-user, 

dihubungkan dengan kondisi  melambatnya perekonomian global sebagai akibat 

dari melemahnya harga komoditi di pasar global dalam 10 tahun terakhir. 
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  1.2.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1) Berapa besar pengaruh Rasio Perputaran Total Asset terhadap Rasio 

Pengembalian Atas Harga Saham secara parsial pada perusahaan perdagangan 

eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. 

2) Berapa besar pengaruh Rasio Perputaran Modal Kerja terhadap Rasio 

Pengembalian Atas Harga Saham secara parsial pada perusahaan perdagangan 

eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. 

3) Berapa besar pengaruh Rasio Aktiva Lancar terhadap Rasio Pengembalian 

Atas Harga Saham secara parsial pada perusahaan perdagangan eceran yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. 
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4) Berapa besar pengaruh Rasio Pengembalian Atas Investasi terhadap Rasio 

Pengembalian Atas Harga Saham secara parsial pada perusahaan perdagangan 

eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. 

5) Berapa besar pengaruh Rasio Perputaran Total Asset, Rasio Perputaran Modal 

Kerja, Rasio Lancar dan Rasio Pengembalian Atas Investasi secara simultan 

terhadap Rasio Pengembalian Atas Harga Saham pada Perusahaan 

Perdagangan Eceran yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-

2016. 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Kegiatan penelitian ini bermaksud untuk mengetahui lebih jauh bagaimana 

pengaruh Rasio Perputaran Total Asset, Rasio Perputaran Modal Kerja, Rasio 

Aktiva Lancar dan Rasio Pengembalian Atas Investasi, baik secara parsial 

maupun secara simultan, terhadap Rasio Pengembalian Harga Saham pada 

Perusahaan Perdagangan Eceran yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2012-2016 sebagai dampak dari menurunnya GDP Per Capita yang disebabkan 

melemahnya harga-harga komoditas tambang dan hasil perkebunan di pasar 

global.  

1.3.2 Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1) Menganalisis besarnya pengaruh Rasio Perputaran Total Asset terhadap Rasio 

Pengembalian Atas Harga Saham secara parsial pada perusahaan perdagangan 

eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. 
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2) Menganalisis besarnya pengaruh Rasio Perputaran Modal Kerja terhadap 

Rasio Pengembalian Atas Harga Saham secara parsial pada perusahaan perda-

gangan eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. 

3) Menganalisis besarnya pengaruh Rasio Aktiva Lancar terhadap Rasio 

Pengembalian Atas Harga Saham secara parsial pada perusahaan perdagangan 

eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. 

4) Menganalisis besarnya pengaruh Rasio Pengembalian Atas Investasi terhadap 

Rasio Pengembalian Atas Harga Saham secara parsial pada perusahaan perda-

gangan eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. 

5) Menganalisis besarnya Pengaruh Rasio Perputaran Total Aset, Rasio 

Perputaran Modal Kerja, Rasio Aktiva Lancar dan Rasio Pengembalian Atas 

Investasi secara simultan terhadap Rasio Pengembalian Atas Harga Saham 

pada Perusahaan Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada Periode 2012-2016. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Operasional 

1) Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat maupun 

masukan-masukan yang berharga bagi perusahaan sehingga memotivasi 

perusahaan untuk lebih baik dalam mengelola keuangannya baik dalam 

perputaran total asset, manajemen modal kerja, pengelolaan hutang-hutang 

jangka pendek dan pencapaian tingkat pengembalian investasi yang baik, 

yang pada ujungnya akan berpengaruh terhadap tingkat pengembalian 

investasi saham bagi para investornya. 
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2) Dapat dijadikan sumber informasi yang bermanfaat bagi pihak lain sehingga 

mengetahui lebih jauh tentang pengaruh perputaran total asset, manajemen 

modal kerja, manajemen hutang lancar dan tingkat pengembalian investasi 

terhadap tingkat pengembalian atas harga saham, pada perusahaan-

perdagangan  eceran di Bursa Efek Indonesia  (BEI) periode 2012-2016. 

 

1.4.2 Kegunaan Ilmiah 

Dari penelitian ini diharapkan  berguna untuk : 

1) Menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai bagaimana pengaruh 

rasio perputaran total aset, rasio manajemen modal kerja, manajemen hutang 

jangka pendek dalam bentuk rasio aktiva lancar, tingkat pengembalian 

investasi dan capaian kinerja harga saham melalui penerapan ilmu dan teori 

yang penulis peroleh dari penelitian ini dan mengaplikasikannya dalam 

pekerjaan sehari-hari.  

2) Memberikan masukan dan bahan referensi bagi mereka yang ingin melakukan 

penelitian ini lebih lanjut yaitu mengenai pengaruh perputaran total asset, 

manajemen modal kerjam manajemen hutang lancar, tingkat pengembalian 

investasi dan  bagaimana pengaruhnya  terhadap tingkat pengembalian atas 

harga saham pada perusahaan perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2012 – 2016.  

 


